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Abstrak
Agresi remaja banyak terjadi sebagai perilaku yang ditunjukkan kepada orang lain
dengan tujuan untuk menyakiti orang tersebut. Agresi disebabkan karena kontrol
diri remaja yang rendah dan perilaku orang tua yang mengontrol remaja dalam
menghambat perkembangan emosional dan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran kontrol diri sebagai mediator dalam hubungan antara Parental Psycho-
logical Control (PPC) dengan agresi remaja. Sebanyak 203 siswa SMA di Surabaya
sebagai partisipan dengan pengumpulan data menggunakan metode non-probability
purposive sampling. Pengukuran agresi diukur dengan Aggression Questionnaire (AQ),
kontrol diri diukur dengan Brief Self-Control Scale (BSCS), dan pengukuran PPC
menggunakan Psychological Control Scale-Youth Self-Report (PSC-YSR). Pengujian
hipotesis menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) untuk menguji efek
tidak langsung dari kontrol diri. Hasil penelitian menemukan kontrol diri mampu
berperan sebagai mediator antara PPC dengan agresi. Artinya, PPC terlebih dahulu
membuat remaja memiliki kontrol diri yang rendah sehingga menyebabkan remaja
memiliki kecenderungan untuk melakukan agresi.

Abstract
Adolescent aggression often occurs as behavior directed towards others with the aim
of causing harm. Aggression in adolescents can be attributed to low self-control
and parental behavior that hinders emotional and psychological development. This
study aims to examine the role of self-control as a mediator in the relationship
between Parental Psychological Control (PPC) and adolescent aggression. A total
of 203 high school students in Surabaya participated in data collection using a
non-probability purposive sampling method. Aggression was measured using the
Aggression Questionnaire (AQ), self-control was measured using the Brief Self-Control
Scale (BSCS), and PPC was assessed using the Psychological Control Scale-Youth
Self-Report (PSC-YSR). Hypothesis testing was performed using Structural Equation
Modeling (SEM) analysis to examine the indirect effect of self-control. The results of
the study indicate that self-control serves as a mediator between PPC and aggression.
This means that PPC leads to low self-control in adolescents, which in turn increases
their tendency to display aggressive behavior.

Remaja dikenal sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang
memiliki perkembangan dan perubahan baik secara fisik, pikiran, emosi, dan
hubungan sosial (Santrock, 2011). Masa remaja memiliki kekuatan energi yang
lebih besar dan kuat dibandingkan anak-anak sehingga sering kali mendorong mereka
pada suatu hal yang berlebihan dan dapat menyebabkan agresi (Robles-Haydar et
al., 2021). Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2013 menunjukkan angka
kenakalan remaja di Indonesia sebanyak 6325 kasus, pada tahun 2014 mencapai 7007
kasus, lalu pada tahun 2015 sebanyak 7762 kasus (Fitri & Oktaviani, 2019). Selain
itu, KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) selama 2016-2020 mencatat 655

Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 153

mia.rahmatun.nisa-2022@psikologi.unair.ac.id
mia.rahmatun.nisa-2022@psikologi.unair.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://jurnal.ugm.ac.id/gamajop
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1418870688


Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP) 154

kasus remaja yang berhadapan dengan hukum dengan
rincian 506 anak melakukan kekerasan fisik dan 149 anak
melakukan kekerasan psikis (Pahlevi, 2022). Bentuk agresi
yang dilakukan remaja dilakukan secara individu maupun
kelompok seperti bullying, tawuran, bahkan kejahatan
jalanan (Mahdiansyah, 2018; Prasetya, 2021; Saputra &
Handaka, 2018).

Anderson and Bushman (2002) mendefinisikan agresi
sebagai segala perilaku yang ditunjukkan kepada orang
lain dengan tujuan untuk menyakiti orang tersebut. Se-
lain itu, Buss and Perry (1992) juga menjelaskan bahwa
terdapat empat jenis agresi yaitu, fisik (perilaku menya-
kiti atau melukai orang lain yang melibatkan fisik yang
mewakili komponen motorik perilaku), verbal (perilaku
menyakiti atau melukai orang lain secara lisan yang me-
wakili komponen instrumen perilaku), kemarahan (bentuk
dari psychological arousal sebagai persiapan agresi yang
mewakili komponen afektif dan emosional dari suatu peri-
laku), dan permusuhan (perasaan sakit hati dan perasaan
tidak adil yang mewakili komponen kognitif perilaku).

Agresi disebabkan oleh faktor dari individu seperti
kontrol diri yang rendah, iritabilitas, harga diri, pikiran
yang kacau, gaya atribusi permusuhan, serta rendahnya
empati, kecerdasan emosional dan self-compassion (Hol-
tzman et al., 2014; Illahi et al., 2018; Jiménez & Estévez,
2017; Krahé, 2001; Ozdemir et al., 2012; Yavuzer et al.,
2014) juga faktor eksternal seperti tekanan teman sebaya,
parental psychological control, lingkungan kelas, dan kon-
disi diluar aspek diri seperti penyerangan, alkohol, dan
temperatur udara (He et al., 2019; Jiménez & Estévez,
2017; Krahé, 2001; Yavuzer et al., 2014). Agresi memiliki
dampak negatif bagi korban dan pelaku itu sendiri, dalam
penelitian Nisfiannoor and Yulianti (2005) menyampaikan
bahwa dampak dari agresi ada dua yaitu fisik dan mental.
Dampak fisik yang timbul akibat agresi meliputi cedera
fisik, penggunaan obat-obatan terlarang yang berdampak
pada kesehatan, mengalami gangguan makan, ganggu-
an pencernaan, gangguan tidur hingga sejumlah masalah
kesehatan jangka panjang. Sementara dampak mental
yang terjadi seperti kecemasan, depresi, isolasi diri, hingga
trauma (Yunalia & Etika, 2020).

Lingkungan sosial terdekat yang cenderung memenga-
ruhi remaja dalam masa perkembangannya adalah kelu-
arga, khususnya orang tua. Pada negara dengan budaya
kolektivisme seperti Indonesia, mayoritas remaja umum-
nya masih tinggal bersama orang tua (Triandis et al.,
1986). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa orang
tua mengambil peran penting dalam perkembangan re-
maja (Hill et al., 2007). Orang tua membantu remaja
dalam mengembangkan kematangan emosi, kepribadian,
dan penyesuaian sosial (Mendo-Lázaro et al., 2019). Arti-
nya, hubungan yang dibangun secara positif antara anak
dan orang tua akan membantu remaja mengembangk-
an diri dengan positif selama masa remaja. Sebaliknya,
apabila hubungan anak dan orang tua cenderung negatif
maka akan menimbulkan hambatan bagi remaja dalam pe-
ngembangan diri dan cenderung memunculkan berbagai
konsekuensi negatif seperti menjadi lebih temperamen-
tal, mudah merasa cemas dan bersalah, serta cenderung

mengalami permasalahan sosial (DiClemente et al., 2001).
Pada remaja di Indonesia diketahui bahwa cara orang

tua mendidik dan mengasuh anak sangat memengaru-
hi perilaku dan psikologis anak. Orang tua masih me-
nunjukkan kurangnya perhatian dan dialog, kurangnya
kesempatan berpartisipasi, serta pengaturan berlebihan
dengan hukuman tanpa pengarahan yang dapat menye-
babkan anak merasa tidak dihargai, kehilangan kontrol,
dan tertekan secara psikologis (Abidin et al., 2022; Riany
et al., 2021). Tindakan ini dijelaskan sebagai Parental
Psychological Control (PPC) yaitu upaya mengontrol yang
dilakukan orang tua kepada anak untuk menghambat per-
kembangan emosional dan psikologis anak (Barber, 1996).
Secara operasional didefinisikan sebagai persepsi remaja
terhadap cara orang tua mendidik dan mengasuh anak
memiliki dampak signifikan terhadap perilaku dan ke-
sejahteraan psikologis mereka. Teori ini dikembangkan
oleh Barber (1996) yang mengkaji dampak dari pengasuh-
an orang tua yang melibatkan intervensi dan penekanan
terhadap aspek psikologis serta emosional anak. PPC
lebih memusatkan perhatian pada aspek internal anak,
seperti pikiran, perasaan, dan ekspresi diri yang biasa-
nya ditunjukkan melalui hukuman, teriakan, ancaman
kepada anak, serta adanya paksaan kepada anak dalam
melakukan sesuatu. Hal ini membuat anak cenderung
mengalami masalah terkait emosi, self-esteem, agresi, dan
perilaku (Aprina, 2018; Cui et al., 2014; Ozdemir et al.,
2012). PPC disebabkan oleh beberapa hal seperti harga
diri, finansial, dan komunikasi dalam keluarga (Chesnut,
2014; Wouters et al., 2012).

Penelitian sebelumnya menemukan PPC berhubungan
dengan masalah perilaku pada remaja, misalnya agresi.
Remaja yang mengalami PPC akan cenderung menunjukk-
an agresi yang tinggi (Choe & Read, 2018; Jamwal et al.,
2016; Joussemet et al., 2008; Loukas et al., 2005). Orang
tua pada budaya kolektivis seperti di Indonesia dianggap
memiliki kewajiban dalam mengatur perilaku remaja agar
sesuai dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat
(Shuster et al., 2011). Pada masa remaja, individu akan
mulai mengeksplorasi banyak hal dan mulai membentuk
identitas diri (Bandura, 1978). Orang tua akan cenderung
melakukan PPC dengan tujuan mencegah remaja melakuk-
an perilaku yang tidak sesuai dengan masyarakat selama
masa remaja meskipun berdampak negatif terhadap anak
(He et al., 2019; Ozdemir et al., 2012; Shuster et al., 2011).
Apabila remaja menunjukkan kecenderungan agresi yang
tinggi maka PPC juga akan meningkat. Temuan dari
Murray et al. (2013) juga menjelaskan bahwa orang tua
yang menerapkan PPC cenderung memunculkan perilaku
yang koersif dan menghukum dalam pengasuhan sehingga
remaja yang mengalami PPC akan cenderung meniru peri-
laku yang dilakukan oleh orang tuanya dan memunculkan
perilaku agresi dalam kehidupan kesehariannya. Temuan
tersebut menjelaskan bahwa terjadi interaksi timbal balik
dari agresi remaja dengan PPC orang tua. Meski demiki-
an, studi dari Joussemet et al. (2008) menjelaskan bahwa
pengaruh PPC dianggap lebih dominan sebab peran orang
tua sangat berpengaruh dalam perkembangan anak.

Beberapa permasalahan kenakalan yang muncul pada
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remaja berkaitan dengan dinamika perubahan psikolo-
gis yang tidak terkontrol (Muawanah & Pratikto, 2012).
Sebagian remaja mampu mengatasi permasalahan yang
terjadi dengan baik namun sebagian lagi tidak mampu
mengatasinya sehingga berpengaruh terhadap perilaku
yang dimunculkan (Diananda, 2019). Salah satu faktor
yang berperan dalam membantu individu mengatasi per-
masalahan kenakalan remaja adalah kontrol diri (Cheung
& Cheung, 2007; Janssen et al., 2015). Tangney et al.
(2004) mengungkapkan kontrol diri yaitu kapasitas diri
untuk mengatasi atau merubah respon internal diri sendiri,
serta untuk menghentikan kecenderungan perilaku yang
tidak diinginkan dan menahan diri untuk tidak bertindak
berdasarkan hal tersebut. Kontrol diri disebabkan oleh
perkembangan fisiologis, pengenalan, dan minat sosial,
kebiasaan lingkungan, serta kematangan emosi (Khoir,
2019). Kontrol diri yang tinggi akan berdampak pemi-
kiran akan terkendalikan, menunjukkan lebih sedikitnya
kontrol impuls, menunjukkan penyesuaian psikologis yang
lebih baik, memiliki hubungan interpersonal yang lebih
baik, pengendalian diri, menghindari perilaku agresi dan
memiliki pola emosional yang stabil (Tangney et al., 2004;
Tice & Baumeister, 1997). Kontrol diri yang rendah akan
berdampak pada remaja menjadi tidak mampu mengon-
trol perilaku dengan baik, tidak bisa mengontrol atau
cara berpikir yang baik sehingga kesulitan dalam meng-
ambil keputusan dan tindakan untuk penyelesaian suatu
masalah yang terjadi (Averill, 1973; Ekasari & Yuliana,
2012).

Orang tua memiliki peran penting dalam pengembang-
an kontrol diri remaja, khususnya untuk mengajarkan
remaja dalam mengelola pikiran, emosi, dan perilaku (Lee
et al., 2013). Apabila hal ini terpenuhi akan berdampak
pada rendahnya masalah perilaku pada remaja (Finkena-
uer et al., 2005; Li et al., 2013). Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kon-
trol diri dengan PPC (Auliya, 2014; Bai et al., 2020; Jeon,
2007; Li et al., 2013; Malihah & Alfiasari, 2018). PPC
yang tinggi cenderung menciptakan keterbatasan dalam
pengembangan kemampuan pengendalian diri remaja ka-
rena membatasi mereka untuk mengatasi emosi secara
mandiri sehingga remaja kemungkinan lebih bergantung
pada kontrol eksternal dari orang tua (Lee et al., 2013; Li
et al., 2013; Zhu et al., 2014). Oleh karena itu, meskipun
tujuan dari PPC mungkin untuk mengarahkan perilaku
remaja, dampak yang terjadi justru sebaliknya dengan
menghambat kemampuan kontrol diri remaja secara efek-
tif. Kontrol diri yang rendah akan membuat individu
cenderung mengalami berbagai permasalahan perilaku
seperti agresi dan kenakalan (DeWall et al., 2010; Gottfre-
dson & Hirschi, 1990). Penelitian sebelumnya menemukan
hubungan negatif antara kontrol diri dengan agresi (Ar-
cher et al., 2010; Hamama & Ronen-Shenhav, 2012; Kim
et al., 2007; Yusainy & Lawrence, 2014). Remaja yang me-
miliki kontrol diri yang tinggi akan memiliki kemampuan
dalam mengatasi impuls dan dorongan untuk melakukan
agresi sebaliknya kontrol diri rendah akan membuat rema-
ja memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan
agresi (Khoir, 2019; Ozdemir et al., 2012; Rosalinda, 2019).

Meskipun sebelumnya telah ada studi tentang hubung-
an antara PPC, kontrol diri, dan agresi, penelitian ini
menjadi penting karena menitikberatkan pada konteks
Indonesia khususnya terkait pemahaman tentang peran
kontrol diri sebagai mediator dalam hubungan antara PPC
dan tingkat agresi remaja di Indonesia.

Berdasarkan literatur sebelumnya, diketahui bahwa
terdapat dinamika antara PPC, kontrol diri, dan agresi pa-
da remaja. Orang tua di Indonesia cenderung menerapkan
PPC kepada remaja yang kemudian berdampak pada ke-
cenderungan agresi pada remaja. PPC yang dilakukan
orang tua terlebih dahulu membuat remaja memiliki kon-
trol diri yang rendah sebab kurangnya kemampuan dalam
meregulasi emosi dan psikologis. Akibatnya remaja de-
ngan kontrol diri yang rendah akan cenderung melakukan
agresi. Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran kontrol diri sebagai mediator dalam hu-
bungan antara PPC dengan agresi remaja. Hipotesis yang
diajukan meliputi: 1) PPC secara negatif berhubungan
dengan tingkat kontrol diri remaja, 2) Kontrol diri remaja
secara negatif berhubungan dengan tingkat agresi remaja,
dan 3) Kontrol diri remaja memediasi hubungan antara
PPC dan tingkat agresi remaja

Metode
Partisipan penelitian terdiri dari 203 siswa/siswi salah
satu SMA di Surabaya. Sebanyak 56.2% partisipan ada-
lah perempuan dengan rata-rata usia partisipan adalah
17.2 tahun (SD = 0.435) Mayoritas budaya partisipan
menunjukkan 90.1% berasal dari latar belakang budaya
Jawa. Penentuan jumlah sampel menggunakan simulasi
dengan monte carlo power analysis hingga mencapai nilai
power 0.8 untuk menemukan ukuran sampel yang sesuai.
Penentuan simulasi monte carlo analysis didasarkan pada
skor korelasi dan standar deviasi pada hubungan antar va-
riabel yang dilihat melalui penelitian sebelumnya dengan
rincian hubungan PPC dengan agresi (r = 0.289, SD =
0.064), PPC dengan kontrol diri (r = 0.2, SD = 1.2), dan
kontrol diri dengan agresi (r = 0.45, SD = 15.91). Sete-
lah simulasi ukuran sampel dilakukan berdasarkan data
penelitian sebelumnya diketahui bahwa sampel minimum
untuk penelitian ini adalah 190 partisipan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif su-
rvei dengan desain cross-sectional yang dilakukan pada
remaja SMA di Surabaya. Penelitian ini menggunakan
teknik non-probability purposive sampling dengan krite-
ria siswa/siswi berusia 15-18 tahun yang memiliki orang
tua untuk menentukan sampel yang digunakan dalam
penelitian. Proses pengumpulan dilakukan dengan ca-
ra mendatangi sekolah dan berkomunikasi dengan pihak
sekolah untuk memperoleh izin untuk pengambilan da-
ta. Kemudian, pihak sekolah diberitahu terkait jumlah
partisipan yang diperlukan yaitu sekitar 200 siswa. Pe-
ngumpulan data dilakukan secara online melalui kuesioner
yang dibagikan kepada siswa ketika mendatangi kelas. To-
tal data sebanyak 206 terkumpul dengan 3 orang menolak
berpartisipasi dalam penelitian sehingga 203 sisanya di-
gunakan untuk penelitian. Pengumpulan data dilakukan
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setelah memperoleh persetujuan dari institusi.
Agresi. Pengukuran agresi remaja menggunakan Ag-

gression Questionnaire (AQ) dari Buss and Perry (1992).
Skala ini mengukur agresi individu yang terdiri atas 29
aitem. Terdapat empat dimensi dalam aggression qu-
estionnaire yaitu, agresi fisik yang terdiri dari 9 aitem
(contoh: Saya membalas orang lain yang memukul saya),
agresi verbal yang terdiri dari 5 aitem (contoh: Saya se-
ring tidak setuju dengan orang lain), kemarahan yang
terdiri dari 7 aitem (contoh: Saya mengalami kesulitan
mengendalikan emosi saya), dan permusuhan yang terdiri
dari 8 aitem (contoh: Saya tahu bahwa teman saya ber-
bicara buruk di belakang saya). Skala pengukuran AQ
menggunakan skala Likert 1 (Sangat tidak sesuai) hingga
5 (Sangat Sesuai). Skor alpha Cronbach pada penelitian
ini adalah 0.845.

Parental Psychological Control (PPC). Pengukuran
PPC menggunakan Psychological Control Scale- Youth
Self-Report (PSC- YSR) dari Barber et al. (2011). PSC-
YSR mengukur persepsi individu terhadap kontrol psi-
kologis dari orang tua dan terdiri atas 8 aitem (contoh:
Orang tua saya menyalahkan saya atas masalah anggota
keluarga lainnya). PSC-YSR merupakan skala unidimensi
dan menggunakan skala Likert mulai dari 1 (Tidak sesuai)
hingga 3 (Sesuai). Skor alpha Cronbach pada penelitian
ini adalah 0.704.

Kontrol Diri. Pengukuran kontrol diri menggunakan
Brief Self-Control Scale (BSCS) dari Tangney et al. (2004).
BSCS mengukur kontrol diri individu yang terdiri atas
13 aitem (cth: Saya kesulitan menghentikan kebiasaan
buruk). BSCS merupakan skala unidimensi dan meng-
gunakan skala Likert mulai dari 1 (Sangat tidak sesuai)
hingga 5 (Sangat sesuai). Skor alpha Cronbach pada
penelitian ini adalah 0.789.

Teknik analisis data menggunakan metode Structural
Equation Model (SEM) dengan bantuan software IBM
SPSS AMOS 24. Proses pengembangan model SEM me-
libatkan pembentukan variabel melalui pemaketan item
yang dilakukan secara acak, yang dikenal sebagai parce-
ling items. Variabel PPC terdiri dari tiga paket yang
diperoleh dari indikator PPC, sementara variabel kontrol
diri mencakup empat paket yang berasal dari indikator
kontrol diri. Variabel agresi mencakup empat paket yang
memperhitungkan agresi fisik, verbal, kemarahan, dan
permusuhan. Dalam pengujian model, ditetapkan kriteria
indeks goodness of fit yang meliputi Chi-Square/Degree
of Freedom (CMIN/DF) ≤ 2.0, Comparative Fit Index
(CFI) > 0.9, Adjusted Goodness of Fit Statistic (AGFI) >
0.8, Tucker Lewis Index (TLI) > 0.9, dan Standardized
Root Mean Square Residual (SRMR) < 0.08, serta Root
Mean Square Error of Approximation (RMSEA) < 0.06,
mengikuti pedoman yang telah ditetapkan (Hair et al.,
2009; Shevlin & Miles, 1998; van de Schoot et al., 2012).
Tujuan dari model ini juga mencakup pengujian efek tidak
langsung (Indirect effect) dari kontrol diri sebagai media-
tor dalam hubungan antara PPC dengan agresi. Untuk
memperkuat hasil, metode bootstrapping dengan Confi-
dence Interval sebesar 95% diterapkan dengan melakukan
2000 bootstrapping.

Hasil
Berdasarkan Tabel. 1 ditemukan bahwa terdapat korela-
si positif antara PPC dengan agresi (r=0.255, p <0.01),
agresi fisik (r=0.168, p<0.05), agresi kemarahan (r=0.207,
p<0.01), agresi permusuhan (r=0.213, p<0.01). Sesuai
dengan hipotesis pertama, terdapat hasil yang menunjukk-
an adanya korelasi negatif antara PPC dengan kontrol diri
(r=-0.196, p<0.01). Lebih lanjut, hasil hipotesis kedua
ditemukan juga adanya korelasi negatif antara kontrol
diri dengan agresi (r=- 0.414, p<0,01), agresi fisik (r=-
0.247, p<0.05), agresi kemarahan (r=-0.422, p<0.01), dan
agresi permusuhan (r=-0.401, p<0.01). Ditemukan juga
korelasi positif antara agresi dengan agresi fisik (r=0.694,
p<0.01), agresi verbal (r=0.643, p<0.01), agresi kemarah-
an (r=0.790, p<0.01), dan agresi permusuhan (r=0.771,
p<0.01). Selanjutnya juga diketahui bahwa terdapat ko-
relasi positif antar dimensi agresi yaitu agresi fisik dengan
agresi verbal (r=0.424, p<0.01), agresi fisik dengan agresi
kemarahan (r=0.372, p<0.01), agresi fisik dengan agre-
si permusuhan (r=0.286, p<0.01). agresi verbal dengan
agresi kemarahan (r=0.350, p<0.01), agresi verbal dengan
agresi permusuhan (r=0.337, p<0.01), dan agresi kema-
rahan dan agresi permusuhan (r=0.493, p<0.01). Meski
demikian, agresi verbal ditemukan tidak berkorelasi de-
ngan PPC (r=0.137, p=0.051) dan kontrol diri (r=-0.02,
p<0.761). Artinya, diketahui bahwa kontrol diri individu
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap agresi verbal
individu.

Gambar 1
Structural Equation Model dengan Koefisien Jalur Standar

PPC = Parental Psychological Control *p<0.05 **p<0.01
***p<0.001
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Tabel 1
Statistik Deskriptif dan Korelasi

Variabel M SD PPC KD Agresi AF AV AK AP

PPC 14.030 3.346 -

KD 38.374 7.403 -0.196** -

Agresi 67.887 12.040 0.255** -0.414** -

AF 17.956 4.078 0.168* -0.247** 0.694** -

AV 10.975 2.742 0.137 -0.021 0.643** 0.424** -

AK 16.975 4.615 0.207** -0.422** 0.790** 0.372** 0.350** -

AP 21.980 4.923 0.213** -0.401** 0.771** 0.286** 0.337** 0.493** -
PPC = Parental Psychological Control, KD = Kontrol Diri, AF = Agresi Fisik, AV = Agresi Verbal, AK = Agresi Kemarahan, AP = Agresi

Permusuhan *p <0.05 **p <0.01

Hasil structural equation model menunjukkan X2 /df
= 2.056 CFI = 0.912, GFI = 0.933, AGFI = 0.893, TLI
= 0.881, SRMR = 0.067, RMSE–A = 0.072 yang mengin-
dikasikan kecocokan model yang cukup memuaskan. Hasil
pada Gambar 1. menemukan bahwa PPC mampu memp-
rediksi kontrol diri (b = -0.28, p = 0.01) dan agresi (b
= 0.26, p = 0.05) serta kontrol diri mampu memprediksi
agresi b = -0.49, p = 0.001). Hipotesis ketiga mengha-
silkan efek tidak langsung dari hubungan antara PPC
dengan agresi melalui kontrol diri dan menunjukkan hasil
yang signifikan (Indirect effect = 0,136, p < 0.01). Meski
demikian, kontrol diri hanya mampu berperan sebagai
mediator parsial dalam memprediksi hubungan antara
PPC dengan agresi.

Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kontrol diri
sebagai mediator dalam hubungan antara PPC dengan
agresi remaja. Hasil penelitian menemukan bahwa terda-
pat hubungan negatif antara PPC dengan kontrol diri dan
kontrol diri dengan agresi, sebaliknya diketahui terdapat
hubungan positif antara PPC dengan agresi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait hubungan
antara PPC, kontrol diri, dan agresi (Bai et al., 2020;
Choe & Read, 2018; Jeon, 2007; Li et al., 2013; Loukas
et al., 2005; Malihah & Alfiasari, 2018). Penelitian ini
menemukan bahwa kontrol diri mampu berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara PPC dengan agresi.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara PPC dengan agresi. Selain itu, penelitian ini
juga menemukan bahwa PPC berhubungan dengan agresi
fisik, agresi permusuhan dan agresi kemarahan Artinya
semakin tinggi persepsi remaja terkait kontrol psikologis
dari orang tua melalui perilaku menghukum, menuntut,
dan menghambat remaja dalam mengekspresikan emosi
dan pikiran, maka akan berdampak pada kecenderung-
an agresi remaja (Barber, 1996). Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
PPC berkontribusi dalam memprediksi kecenderungan

agresi remaja secara positif (Choe & Read, 2018; He et al.,
2019; Loukas et al., 2005). Hasil ini juga berkontribu-
si dalam memperkaya temuan yang menjelaskan bahwa
persepsi individu terkait pengasuhan orang tua berpenga-
ruh kepada kecenderungan agresi remaja (Murray et al.,
2013; Ozdemir et al., 2012, 2016). Meski demikian, agresi
verbal diketahui tidak berhubungan dengan PPC, dalam
konteks budaya Indonesia, agresi verbal sering diterima
atau dianggap sebagai bagian dari komunikasi sehari-hari,
sehingga tidak selalu mencerminkan kurangnya kontrol
diri atau pengaruh negatif dari PPC. Sebaliknya, agresi
fisik, kemarahan, dan permusuhan cenderung terhubung
dengan impulsivitas, kesulitan dalam mengelola emosi,
serta dampak dari PPC (Chaq et al., 2019). Hasil ini men-
jelaskan bahwa dalam konteks indonesia yang memiliki
budaya kolektivis, orang tua sering kali cenderung meng-
gunakan kontrol psikologis sebagai cara untuk menjaga
perilaku anak agar sesuai dengan norma sosial (Shuster
et al., 2011). Namun, kontrol yang berlebihan terhadap
aspek psikologis dan emosional anak justru menekan ke-
mampuan remaja dalam mengembangkan pengendalian
diri, yang mengarah pada perilaku negatif seperti agresi.

Dalam penelitian sebelumnya PPC memiliki hubungan
negatif dengan kontrol diri (Bai et al., 2020; Jeon, 2007;
Li et al., 2013; Malihah & Alfiasari, 2018). Hubungan
negatif ini terjadi disebabkan ketika remaja mempersepsik-
an orang tua menerapkan kontrol psikologis yang tinggi
terhadap mereka, ini dapat menghambat proses alami
pengembangan emosional dan psikologis yang seharusnya
terjadi pada masa remaja melalui membatasi kemampuan
remaja untuk mengekspresikan diri, mengatasi konflik,
dan belajar dari pengalaman, yang pada akhirnya dapat
menghambat perkembangan kemandirian dan kematang-
an emosional remaja (Lee et al., 2013; Li et al., 2013;
Zhu et al., 2014). Hal demikian membuat remaja lebih
temperamental dan rendahnya kontrol diri sehingga ke-
sulitan dalam mengambil keputusan dan tindakan untuk
penyelesaian suatu masalah yang terjadi (Tomás et al.,
2015). Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian ini
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yang menemukan bahwa terdapat hubungan negatif an-
tara PPC dengan kontrol diri. Semakin tinggi persepsi
terkait kontrol psikologis orang tua akan membuat kontrol
diri menjadi rendah sehingga remaja menjadi kesulitan
dalam meregulasi emosi dan psikologis.

Hubungan kontrol diri dengan agresi dalam penelitian
ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif.
Kontrol diri rendah akan membuat remaja memiliki ke-
cenderungan lebih tinggi untuk melakukan agresi dimana
hasil ini menunjukkan konsistensi dengan temuan sebelum-
nya tentang kontrol diri dan agresi (Khoir, 2019; Ozdemir
et al., 2012; Rosalinda, 2019). Penelitian ini menemuk-
an bahwa agresi pada remaja merupakan kecenderungan
untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik, melalui per-
musuhan, ataupun kemarahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa agresi
terjadi karena remaja mengalami kesulitan dalam mengen-
dalikan perilaku dan emosi mereka. Remaja yang mudah
bertindak semaunya tanpa berpikir panjang lebih rentan
untuk menunjukkan perilaku agresi yang berakibat negatif
(Yusainy & Lawrence, 2014).

Temuan penelitian ini menemukan bahwa kontrol diri
mampu berperan sebagai mediator secara parsial dalam
hubungan antara PPC dengan agresi. Artinya perilaku
PPC dari orang tua kepada anak melalui tindakan yang
menghukum, membentak, dan perilaku lain menghambat
perkembangan emosi dan psikologis anak akan membuat
anak memiliki kontrol diri yang rendah (Barber, 1996).
Kontrol diri yang rendah dari anak akibat dari persepsi
PPC dari orang tua kemudian membuat anak kesulitan
dalam mengendalikan dorongan dan impuls yang muncul
pada diri sehingga memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk melakukan agresi (Janssen et al., 2015). Meski
demikian, kontrol diri hanya berperan sebagai mediator
parsial bukan mediator penuh sehingga meskipun hubung-
an antara PPC dengan agresi dapat dijelaskan melalui
kontrol diri, PPC tetap mampu memprediksi secara lang-
sung agresi meski tidak melalui kontrol diri. Dengan demi-
kian, temuan ini menjelaskan bahwa kontrol diri mampu
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara PPC
dengan agresi yaitu PPC terlebih dahulu menyebabkan
kontrol diri rendah yang kemudian menyebabkan anak
memiliki kecenderungan lebih untuk melakukan perilaku
agresi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks bu-
daya Indonesia, meskipun PPC bertujuan untuk mengen-
dalikan perilaku remaja agar sesuai dengan norma sosial,
dampak negatifnya lebih menonjol, terutama dalam mem-
batasi kemampuan remaja untuk mengontrol diri selama
proses perkembangan emosional dan psikologis. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Joussemet et al. (2008), yang
menemukan bahwa PPC secara signifikan berkontribusi
terhadap munculnya perilaku negatif, termasuk agresi,
pada remaja. Dalam budaya kolektivis, orang tua sering
menggunakan kontrol psikologis untuk menekan perila-
ku anak, namun hal ini sering tidak memperhitungkan
efek jangka panjang terhadap perkembangan emosi dan
kontrol diri, sehingga meningkatkan risiko agresi remaja.
Penelitian ini menekankan pentingnya menerapkan pola

asuh yang lebih seimbang, di mana orang tua memberikan
dukungan terhadap perkembangan psikologis dan emosio-
nal remaja tanpa menghalangi kemampuan mereka dalam
mengendalikan diri, guna mengurangi risiko agresi dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja

Kesimpulan
Penelitian ini menegaskan bahwa persepsi pola penga-
suhan orang tua memiliki dampak signifikan terhadap
perilaku remaja. Ditemukan hubungan negatif antara
PPC dengan kontrol diri dan agresi, sementara hubungan
positif terlihat antara PPC dengan agresi. Lebih lanjut,
kontrol diri menunjukkan kontribusi peran mediator yang
penting dalam memediasi hubungan antara PPC dengan
agresi. Temuan ini menyoroti pentingnya mempertim-
bangkan persepsi pengasuhan orang tua dalam memahami
perilaku remaja dan mengembangkan strategi intervensi
yang lebih efektif.

Saran
Meskipun penelitian ini berkontribusi dalam menjelaskan
hubungan antara PPC, kontrol diri, dan agresi, peneliti-
an ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian ini hanya menggunakan desain cross-sectional
sehingga kurang bisa menjelaskan keterkaitan antar va-
riabel secara lebih komprehensif, penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan desain longitudinal. Kedua,
sampel penelitian hanya berasal dari siswa SMA di Su-
rabaya yang mayoritas memiliki latar belakang budaya
jawa, padahal PPC sendiri sangat bergantung pada kon-
teks budaya yang berlaku (He et al., 2019; Ozdemir et
al., 2016) sehingga penelitian selanjutnya perlu melakuk-
an kontrol pada karakteristik demografi dari partisipan
penelitian sebab bisa jadi terdapat hubungan yang ber-
beda terkait PPC dalam konteks budaya yang berbeda.
Terakhir, instrumen penelitian hanya berdasarkan pada
self-report sehingga kurang bisa menggambarkan fenome-
na secara akurat. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan
partisipan lain seperti orang tua atau guru.

Hasil penelitian ini menyoroti bahwa persepsi terkait
pengasuhan orang tua, seperti PPC, memberikan kontri-
busi signifikan dalam memprediksi kecenderungan agresi
melalui kontrol diri pada siswa SMA. Temuan ini memiliki
implikasi yang penting bagi praktisi pendidikan, terutama
guru dan konselor sekolah. Guru memegang peran kru-
sial dalam membimbing siswa untuk mengatasi masalah
perilaku dan menghindari kenakalan remaja. Dari hasil
penelitian ini, guru diharapkan dapat memfasilitasi pe-
ngembangan kontrol diri siswa melalui kegiatan-kegiatan
yang bersifat positif dan mendukung. Selain itu, penelitian
ini menegaskan bahwa peran orang tua sangat berpenga-
ruh dalam munculnya masalah perilaku, seperti agresi,
pada siswa. Oleh karena itu, kerja sama antara guru,
konselor sekolah, dan orang tua menjadi sangat penting.
Kolaborasi ini memungkinkan pihak sekolah dan orang
tua untuk saling mendukung dalam memahami keadaan
siswa dan memberikan intervensi yang sesuai untuk meng-
atasi munculnya perilaku agresi pada remaja. Dengan
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demikian, diharapkan siswa dapat terhindar dari masa-
lah perilaku dan kenakalan remaja melalui pendekatan
yang holistik dan terpadu antara lingkungan sekolah dan
keluarga.
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